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1.1 Latar Belakang

Yogyakarta merupakan daerah istimewa yang menjadi tempat tumbuhnya
berbagai kelompok masyarakat dengan latar belakang yang berbeda. Selain itu,
Yogyakarta juga seringkali menjadi pilihan tempat menggantungkan: hidup
sebagian orang, méskipun ﬂcmmm terbilang rendah. Berbagai
kelompok mﬂh}ﬂh‘l mi dqg.lditmmhnﬂfosjmh:tn. mulai dari kelompok
umum _hinggs kelompok marginal. Marginal sendiri merupakan sebuah
kelompok mmn_m:lm m mpnggn'knn dari sumber ﬂujm ahmuml, sosial,
hingza politik ‘Seh]gh:l. besur dan mereky merupakan m.jsvnmkﬂl miskin
dengan mata pencahariin sebagai pedagang kiecil, orang jalanan, buruh hartan.
Mﬂ dan sejenisnya. Sen (dalom Farid, Zﬂ-‘l!] IHW hahwa,
rginalisasi terjadi saat kelompok atau individu memiliki Wjﬂng

Imm menjalani kehidupan yang bermakna. Sen (2013).
ﬁ’fmknr!a sendiri, terdapat banyak kaum marginal yang diantaranya
ite. gelandangan, orang jalanan, dan lainnya M mlqum wdudﬁ'.
m:skm. Ba:lan Perencanaan Pembangunan Daerah {Hﬁﬂﬂ]ﬂ?ﬂgyﬂm
'Emmmtuknndlsl kemiskinan di Yogyakarta selnnﬁ.i‘mhmhmkhh‘]&adn 2024,
nﬂaﬂmﬂiﬂmﬂlﬂn diugil-ﬁlﬁ persen sﬁm-ﬂ@ﬂ T4 ribu jiwa, yaitu
0,23 persen penurunan dibanding tahun sebelumnya. Disamping ity menurut
Badan Pusst Sttistik (BPS), persentase kemiskinan di Yogyokarta turun
menjadi 10,83 pemnpﬂdlmnmlmnﬂﬁm-ﬂn tersebut terlihat adanya
penurunan, akan tetapl angks tersebul masih tergolong tinggi dan
memprihatinkan. Maka terlihat bahwa, keadaan ekonomi menjadi salah satu
pendorong adanya masyarakat marginal di Yogyakarta. Menurut Survani (2019)

lekanan ckonomi yang berkepanjangan, perubahan strukbur sosial, serta
minimnya intervensi pemerintah menjadi penyebab utama sdanya masyarakat
marginal.



Berbagai masyarakat marginal dapat ditemukan di Yogyakarta. seperh
KSM (Komunitas Sekolah Marginal), LSM (Lembaga Swadays Masyarakat),
Girli {Pinggir Kali) don kelompok marginal lainnyo. Masyarakat marginal
tersebut tentunya memiliki ciri khas dan keunikan masing — masmng. seperti
KSM dan LSM yang sama dalam berbasis memperjusngkon pendidikan.
Sedangkan kelompok Girli yang berusaha  bertahan  hidup dengan
mfnl::and:llkanjnima.n dan se.samam Penulis tertarik pada kelompok Girli di
Kali Code karen secara harfiah mereka adalah masyarakat yang hidup di
pmggir I:iiﬁ_w pﬂmmmmﬂﬂ&ﬂim organisasi formal
serta beranggotakan murni orang jalanan, berbeda dengan KSM dalam artikel
Amanda (2024) bahwa KSM dinisiasi oleh beberapa mahasiswa yang peduli
pendidikan pada margmal di Yogyakarta. Girli tidak hanya mengalami
mmhmliiim namun mereka berusaha bertahan ._M.m;jkan nya
melalui seni jalanan, sedangkon KSM dan LSM berfokus pada advokosi
lmq:!m hukum ekonominya. Anggota Girli hﬂga.ntung“ pﬂ:hhgmmu
mengamen, buruh harizn, pedagang dan lain lain yang mengandalkan solidaritas
Julmnan, sedangkan LSM st KSM memiliki akses ke pelaihan. serta
pendanaan. Selain itu Girli tidak memiliki struktur yang pasti serta mendidik
‘melalui pengalaman bukan formal dan bergantung pada persaudaraan dijalan.
hal tersebut lah yang membuat penulis tertarik mengangkat Gili ke publik.

Girli sendiri merupakan sebush komunitas terbuka terdifi dari orang
jalanan dikota Yogyakarta tepatnys di Kali Code. Melahii kelompok Girli ini
dapat menjadi nmnghgl kaum marginal untik mengekspresikan dirinya, serta
bertumbuh bersama, dﬂl ipetjumn; _' d w Dalam bertahan hidup
dijalan, Girli be:penghﬂsﬁan dan I:lam:[ Ju]nnan bernama Canggi (Cangkemon
Girli), serta menjual kerajinan tangan di jalan. Girli juga memberikan literas:

gratis bagi anak jalanan dun masyarakat umum, dan beberapa kegiotan aktif
tersebut dapat mudah ditemukan di kawasun jalan Malioboro. Selam itu Girli
Juga membentuk yayasan HUMANA yang bertujuan untuk mengembangkan
anak jalanan agar dapat lebih terorganisir, namun yayasan tersebut sudah tidak
aktif lagi. Girli sebagai masyarakal marginal, maka tentunya mereka memiliki



kehidupan sosial yang berbeda dibandingkan masyarakal secara umumnya.
Adakalanya perbedann yang menonjol dan kurangnva informasi, menimbulkan
persepsi atau opini negatif di masyarakat umum. Maka dan itu, dibutuhkan
media agar penvampaian informasi dapat lebih transparan. salsh satunya
melalui sebuah film dokumenter.

Film dokumenter memiliki pengemasan yang menarik dan faktual dengan
makna yang mcndul:ung emosi peu.m Begitu pula menurut Wibowo (dalam
Mohammad, 2023) mengatakdn hﬂ!ﬂﬂm_ﬂgumnler dikemas semenarik
mungkin sehingg | Pﬂlm WWTHWHI Ilﬂ:lp serta dapat menerima
informasi yang mngin w oleh ]Jcmhmll ﬁ&mgrn. Dalam  film

dokumenter in, penulis mengangkat isu kaum mé i rginal dari kelompok Girli,
'iynimh‘lum.puk marginal vang ada di daerah WTﬂiﬂﬂ dari karya film
-,qumer Girli yaitu sebagai media agar paspﬁﬂfmﬁmﬁ)dap kaum
marginal terul::.mu Girli dapal berkurang. Seperti menurut Effendy (dalam
h:atnm Eﬁl':'l} film dokumenler juga memiliki tujuan untuk penyebaran
asi, pendidikan, dan propaganda bagi individu atau kelompok fertentu.
D.uhn’pﬂg:hpmannyu vuitu dengan mennmpilkan fakia !mamﬂp dalum
'ﬁnlﬂ_ﬁlﬁt dokumenter. serfa susunan kerangka storyline yang :m-_ukm
Pemilis menggunakan beberapa strategi upr'pmum pesan film
dokumenter tersampatkan. Beberspa tekniknya yaitu dengan wawancara dan
observasi secara langsung dengan kelompok Girli. Kunei utama datam program
dmmmm sehm,gga.pu%:ﬁﬁnﬂukumemer ini penulis
menerapkan teori Smema Verite. Sinema Verite menurut Nichols (2017) dalam
buku “introduction (o Documentary” menjelaskan bahwa Sinema Verite
meTupakan gaya mena.ngjmp keiliq:iupun sehari hari dengan cara yang tidak

mengganggu, dengan teknik pengambilan gambar secara langsung dan mimim
intervensi dan pembuat film. Hal ini berarti penggunaan gaya sinema verite
sesuai, karena memberikan kejujuran dan keashian dan realitas subjek. Selain
itu, perekaman suara secara langsunp tanpa adanya debbing stay voice over.
Berdasarkan keterlibatan langsung dan fakta yang diperoleh, penulis dapat
membuat alur vang sesuai dengan realitas kelompok Girli. Dengan demikian



diharapkan dapat membuat penonton merasa terlibat secara emosional dengan
peristiwa nyata dari kelompok Girli. Struktur naskah yvang digunakan dalam
karya ini bersifat fleksibel tanpa adanya struktur yang ketat, sehingga
mendukung keaslian dan mengurangi manipulatif seript vang diatur. Disamping
itu naskah tetap menggunakan adegan pendek, untuk menggambarkan perasasn
serta informasi yung disampaikan. Penggunsan teori Sinema Verite dalam
pembuatan karya ini menjunjung kqﬂﬂiu; fakts don spontanitas, maka naskah
menghindari ﬂd.mynihm.nks berlehih mta:lpkxg!ﬁhs
Betda.ﬂ:km hal tersebut gﬂmﬂ’i tertarik untuk. memproduksi  film

dokumenter vang berjudul “Giirli: Semua vang ada disint lahir dari sebuah
‘kepedulian”, ka:m@ﬂ ‘mengembangkan km memproduksi karya
film, menvempaikan informasi, serta menjadi media komunikasi antara kaum
‘marginal girli dengan masyarakat umum. Dalam pembuatan’ ﬁm-dp}uu'nenlﬂ
ini. seorang kreator harus memiliki prinsip prinsip ketika mengangkat
mengenai kaum marginal. Diantoranya vaitu menghindan pmhﬁau_m:ml
karena hal ferscbut dipat menimbulkan ketidak autentikan karya. perlu adanya
sikap mmMm dan mengintegrasikan suara kaum marginal, membaur.
diskusi, serta memperkaya pemahaman mengenai pengalaman dan perspektif
koum marginal.

1.2 Tujuan Karya Film Dokumenter
Tujuan mmmﬂm i Rt
121 Melalui dokumenter ini bertujuan unﬁ'mglmgknp isu-isu sosial
dalam kelompok marginal dan fakta realitas yung sebenarmya terjadi.
1.22 Bertujuan un-lﬁk mmbanguu i:es;ndﬂmn masyarakat sehingga tidak
berfikir negatif terhadap Girli sebagai kelompok marginal

1.3 Manfaat Karva Film Dokumenter
Melalui penelitian ini. penulis mengharapkan bebempa manfaal yaitu
diantaranya sebagai berikut:
1.3l Secam Praktis



s ot .
: marginal, khususnya kelompok orang jalanan yang sering
dipersepsikan secara negatif. Sﬂhinﬂudﬂpalnmdnmngkmﬂnm.
:l-:nﬂmt,mubng& media advokasi kelompok marginal. Melalui
o dﬂhﬂmﬂr ini juga dapat menghapuskan pandangan negatif
Fﬂm nemprodukss | ot h.m mm terjunnya
dﬂ.li‘."ll ma _ ka = iy Bt - .
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